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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.Definisi Pengkuran Kinerja  
Pengukuran kinerja merupakan suatu alat menajemen yang digunakan 
untuk meningkatkan kaulitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas, 
pengukuran kinerja juga di gunakan untuk menilai pencapain tujuan dan 
saran. Ada empat elemen kunci dari sistem pengukuran kinerja yaitu : 
1. Perencanaan dan penetapan tujuan
2. Pengembangan ukuran yang relevan
3. Pelaporan formal dan hasil
4. Penggunaan informasi
Adapun penilaian kinerja adalah penentuan  secara periodik efektivitas 
operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan 
sasaran, standard dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Ukuran 
kinerja dirancang untuk menilai seberapa baik aktivitas dilakukan dan dapat 
mengidentifikasi apakah telah dilakukan perbaikan yang berkesinambungan. 
Pengukuran kinerja merupakan hasil dari penilaian sistematik dan 
didasarkan pada kelompok indikator kerja kegiatan yang berupa indikator-
indikator masukan, keluaran, hasil, dampak dan manfaat. Penilaian tersebut 
tidak terlepas dari proses yang merupakan yang merupakan kegiatan 
mengolah masukan menjadi keluaran atau penilaian dalam proses penyusunan 
kebijakan yang dianggap penting dan berpengaruh terhadap pencapain suatu 
sasaran dan tujuan. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk 
menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 
sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan 
misi perusahaan. (Mulyadi, 2001 (Pengukuran Kinerja) 
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2.1.1 Istilah-istilah Dalam Sistem Pengukuran Kinerja 
Ada bebrapa istilah dalam sistem pengukuran kinerja, berikut istilah-
istilah seperti yang didefiniskan oleh (Gasperz, Vincent (2006). 
a. Visi  
Suatu pernyataan menyeluruh tentang gambaran ideal yang ingin dicapai 
organisasi dimasa yang akan dating. 
b. Misi  
Suatu pernyataan tentang langkah-langkah yang akan dipilih untuk 
mewujudakan misi tersebut 
c. Strategi  
Suatu pernyataan tentang apa yang harus dilakukan oleh organisasi untuk 
bertindak dari satu titik referensi yang lain. 
d. Tujuan 
Hal-hal yang secara spesifik harus dikerjakan untuk melaksanakan 
strategi. 
e. Target  
Suatu tingkat kinerja yang diharapkan atau peningkatan yang diperlukan 
dimasa yang akan datang. 
f. Perspektif 
Suatu tinjauan/pandangan berbeda tentang objek tertentu 
g. Hubungan sebab-akibat 
Aliran kinerja bisnis dari tingkat lebih tinggi dalam atau antar perspektif. 
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2.1.2 Tujuan Utama Sistem Pengukuran Kinerja 
Tujuan utama sistem pengukuran kinerja adalah untuk memotivasi 
personel dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi standar 
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan 
hasil yang diinginkan oleh organisasi. (Sistem pengukuran kinerja digunakan 
untuk memonitoring dua unsur penting bagi hubungan input  (sumber-sumber 
yang dipakai) dengan output (hasil yang diperoleh). (Mulyadi, 2001 
(Pengukuran Kinerja). 
 
2.1.3 Kerangka Dalam Pengukuran Kinerja 
Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator kinerja 
kegiatan yang dilakukan dengan menggunakan data kinerja yang diperoleh 
melalui data internal yang ditetapkan oleh instansi maupun data eksternal dan 
berasal dari luar instansi. 
Dalam kerangka pengukuran kinerja akan dihasilkan strategi objective, 
key performance indicator (KPI) dan bobot global. Strategi objective adalah 
bagaimana suatu perusahaan atau instansi menjalankan operasionalnya agar 
mencapai tujuan perusahaannya. Sedangkan KPI merupakan ukuran kinerja 
yang dapat diukur dan mampu mempresentasikan strategi objectives yang 
hendak dicapai oleh perusahaan. Bobot global untuk mengetahui kontribusi 
atau pengaruh masing-masing KPI terhadap kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. (Mulyadi, 2001 (Pengukuran Kinerja). 
 
2.2 Konsep Umum Balanced Scorecard (BSC) 
balanced scorecard terdiri dari dua suku kata yaitu kartu nilai (scorecard dan 
balanced (berimbang). Maksudnya adalah kartu nilai untuk mengukur kinerja 
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personil yang dibandingkan dengan kinerja yang direncanakan, serta dapat 
digunakan sebagai evaluasi. Serta berimbang (balanced) artinya kinerja personil 
diukur secara berimbang dari dua aspek: keuangan dan non-keuangan, jangka 
pendek dan jangka panjang, intern dan ekstern. 
Karena itu jika kartu skor personil digunakan untuk merencanakan skor yang 
hendak diwujudkan dimasa depan, personil tersebut harus memperhitungkan 
kesimbangan antara pencapaian kenirja keuangan dan non-keuangan, kinerja 
jangka pendek dan jangka panjang, serta kinerja bersifat internal dan kinerja 
eksternal. 
Pada awal perkembangannya, BSC hanya ditunjukan untuk memperbaiki 
sistem pengukuran kinerja eksekutif. Sebelum tahun 1990an eksekutif hanya 
diukur kinerja mereka dari perspektif keuangan, sehingga terdapat 
kecenderungan eksekutif mengaibaikan kinerja mereka dari perspektif keuangan, 
sehingga terdapat kecenderungan eksekutif mengaibaikan kinerja non keuangan 
seperti kepuasan pelanggan, produktifitas, dan keefektifan proses yang 
digunakan untuk menghasilkan produk dan jasa, dan pemberdayaan dan 
komitmen karyawan dalam menghasilkan produk dan jasa bagi kepuasan 
pelanggan. 
BSC menerjemahkan visi dan strategi perusahaan kedalam tujuan konkrit 
terorganisasi disepanjang jalur 4 presepktif yang berbeda: finansial, pelanggan, 
proses internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. Prinsip dasar BSC adalah 
memfokuskan pada pelanggan, proses internal, dan pembelajaran dan 
pertumbuhan sekarang, perusahaan akan mengamankan posisi finansial masa 
depannya. Mengenali kesimbangan antara pengukuran jangka pendek dan 
menengah ini penting bagi perusahaan yang ingin cenderung menginginkan 
kesuksesan finansial jangka pendek yang seringkali juga diinginkan oleh para 
pemegang saham. 
Dibandingkan dengan konsep manajemen strategis umum, BSC memiliki 
bebrapa konsep penting: 
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a) menambahkan 3 perspektif tambahan pada perspektif finansial 
yang telah ada. 
b) Konsep penting kedua adalah penggunaan indikator leading dan 
lagging. Indikator lagging adalah pengukuran dan menjelaskan 
sesuatu telah terjadi, karena itu jika perusahaan bereaksi pada 
pengukuran itu telah terlambat. Contohnya adalah pengukuran 
finasial. Inidikator leading sebaliknya menceritakan sesuatu 
mengenai masa depan. Contohnya jika perusahaan memperbaiki 
indeks kepuasaan pelanggannya, maka perusahaan akan dalam 
jalur yang benar mendapatkan penjualan tahunan yang lebih baik. 
c) Hubungan sebab akibat. Jika kita memliki sejumlah indikator 
yang terkait didalam cara dimana kinerja sekarang satu indikator 
menjadi indikasi kerja yang baik di masa depan dari indikator 
lainnya. Maka kita telah membangun peta hubungan tersebut. 
d) Penerapan BSC secara berjenjang diseluruh organisasi. 
Umumnya perusahaan multinasional dengan beberapa bisnis 
pertama-tama akan menciptakan BSC bagi tingkat perusahaan 
kemudian membangun kartu nilai tingkat unit bisnis di tingkat 
anak perusahaan kemudian membangun kartu nilai tingkat unit 
bisnis di tingkat anak perusahaan.  
 
Penelitian yang dilakukan oleh Nomura Research Institute 
(2002) yang melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
balance scorecard (BSC) menunjukan bahwa jepang sudah 
beberapa tahun lalu mengintrduksikan pola kerja BSC terhadap 
lebih dari 20 perusahaan. Dari hasil penelitiannya, NRI dapat 
member kesimpulan bahwa berdasarkan pengalaman perusahaan 
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yang menerapkan pengukuran kinerja dengan BSC tersebut 
merasakan bahwa BSC memang memiliki keunggulan 
Balanced Scorecard memberikan kerangka kerja yang 
komprehensif untuk menerjemahkan visi dan strategi perusahaan 
kedalam  seperangkat ukuran kinerja yang terpadu ke dalam 
berbagai tujuan dan ukuran sehingga menghasilkan rencana 
strategis yang komprehensif, koheren, seimbang dan teratur. 
(Kaplan & Norton 1996 (Balanced Scorecard) 
 
2.3 Kelebihan Metode Balanced Scorecard 
Berikut ini adalah kelebihan yang dimiliki balanced scorecard 
menurut Kaplan: ada kesinambungan antara lag indicartodan lead 
indicator. Dalam balanced scorecard menggunakan tolak ukur kinerja 
masa lalu yaitu kinerja keuangan dan tolak ukur kinerja masa depan 
yaitu kerja non keuangan. Tanpa adanya ukuran pemicu hasil maka 
dapat diketahui bagaimana ukuran hasil itu dapat dicapai. Ada 
keseimbangan antara tujuan jangka panjang dan tujuan jangka pendek. 
Pengukuran kinerja yang hanya menggunakan tolak ukur kinerja 
keuangan hanya dapat mencapai tujuan jangka pendek, dalam 
balanced scorecard ada keseimbangan anatara tujuan jangka pendek 
dan jangka panjang, yaitu dengan melibatkan pengukuran kinerja non 
keuangan. Ada keseimbangan antara hard objective and softermore 
subjective measure. Dalam metode balanced scorecard selain 
mengukur kinerja menggunakan ukuran hasil yang bersifat 
objective(keuangan) dapat juga melibatkan hasil yang lebih bersifat 
subjective (pelanggan, proses usaha internal, pembelajaran dan 
pertumbuhan). (Kaplan & Norton 1996 (Balanced Scorecard) 
 
2.4 Perspektif Balanced Scorecard 
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Kaplan dan Norton (1996) memperkenalkan empat perspektif balanced 
scorecard (BSC) yang berbeda dari suatu aktivitas perusahaan yang dapat 
dievaluasi oleh manajemen, sebagai berikut: 
 
2.4.1 Perspektif Finansial 
Keberhasilan mencapai indicator kinerja financial merupakan 
keberhasilan dari perencanaan dan pelaksanaan strategi, implementasi, 
dan eksekusi yang di dasarkan atas kontribusi yang mendasar dari 
organisasi. Perbaikan ini tercermin dalam sasaran secara khusus 
behubung dengan keuntungan yang terukur, pertumbuhan usaha dan 
nilai pemegang saham. Pengukuran kinerja finasial 
mempertimbangkan dalam penentuan kinerjanya didasarkan pada 
tahap siklus kehidupan bisnis yaitu tahap pertumbuhan (growth), 
keberlanjutan (sustain), pematangan (harvest). 
a.) Growth (bertumbuh) 
Perusahaan dalam tahap ini menghasilkan produk dan jasa 
yang memiliki potensi pertumbuhan, untuk mereka harus 
melibatkan sumber daya yang cukup besar untuk 
mengembangkan dan meningkatkan dan berbagai produk dan 
jasa baru, membangun dan memperluas fasilitas produksi, 
membangun kemampuan operasi, menanamkan investasi yang 
besar, mengembangkan serta memelihara hubungan erat 
dengan pelanggan. Tujuan finansial dalam tahap ini akan 
menekankan pada pertumbuhan penjualan (dipasar yang baru, 
pelanggan baru dan dihasilkan dari produk dan jasa yang baru) 
b.) Sustain (Bertahan) 
Perusahaan dalam tahap ini masih harus melakukan investasi 
dan investasi ulang diharapkan mampu menghasilkan 
pengembalian modal yang cukup tinggi. Pada tahap ini 
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perusahaan harus mampu mempertahankan pangsa pasar yang 
dimiliki dan terus ditingkatkan secara bertahap. Investasi akan 
lebih diarahkan  untuk mengatasi berbagai macam kemacetan, 
perluasan kapasitas, dan peningkatan aktivitas perbaikan yang 
berkelanjutan. Pada tahap ini perusahaan tidak melakukan 
investasi dengan tujuan untuk mengembalikan modal dan 
pertumbuhan jangka panjang, seperti pada tahap bertumbuh. 
Tujuan finasial pada tahap ini bertahan dengan profitabilitas, 
memaksimalkan pendapatan yang dihasilkan dari investasi 
modal atau investasi yang tinggi 
c.) Harvest (kematangan) 
Perusahaan dalam tahap ini tidak membutuhkan investasi yang 
besar cukup hanya untuk memelihara peralatan dan kapabilitas 
yang baru. Tujuan finasial pada tahap ini adalah arus kas 
koperasi (sebelum depresiasi) dan penghematan berbagai 
kebutuhan modal kerja. Setiap investasi yang ditanam harus 
menghasilkan pengembalian kas yang cepat dan pasti, kepada 
perusahaan dari seleruh investasi yang telah ditanamkan di 
waktu lalu. Dari tahap-tahap perkembangan industry tersebut 
diperlukan strategi-strategi yang berbeda yang harus dilakukan 
suatu perusahaan, yaitu: 
1. Pertumbuhan pendapatan dan kombinasi pendapatan yang 
dimiliki suatu organisasi bisnis. 
2. Penurunan biaya dan peningkatan produktivitas 
3. Penggunaan asset yang optimal dan strategi investasi. 
 
Ada beberapa rasio finansial antara lain: 
12 
 
1. Rasio profitabilities 
adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keutungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 
penjualan maupun investasi. Keuntungan bersih (net 
profit margin) merupakan pendapatan dibagi penjualan. 
 
2. Rasio aktivitas 
Mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan 
sumber yang ada pada pengendaliannya. Semua rasio 
aktivitas melibatkan perbandingan antara tingkat 
penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva. 
Adapun rasio aktivitas yang umum digunakan: 
1. Rasio perputaran persediaan (inventory turnover) 
2. Periode penagihan rata-rata (average collection 
period) 
3. Rasio perputaran modal kerja (working capital 
turnover) 
4. Pasio perputran 
5. Rasio perputaran total aktiva 
3. Rasio likuiditas 
Likuiditas perusahaan merupakan kemampuan 
perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya. 
( Kaplan & Norton 1996 (Balanced Scorecard) 
 
2.4.2 Perspektif Pelanggan 
Dalam perspektif pelanggan menajer mengidentifikasi segmen 
pasar dimana perusahaan akan berkompetensi dan mengukur kinerja, 
dimana keberadaan pelangan itu mencerminkan sumber pendapatan 
perusahaan.  
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2.4.3 Perspektif Proses Bisnis Internal 
Ukuran kinerja dalam perspektif ini memungkinkan manajer untuk 
mengetahui seberapa baik bisnis mereka berjalan dan dapatkan produk mereka 
sesuai dengan spesifikasi pelanggan. 
 
2.4.4 Perspektif Belajar dan Pertumbuhan 
Merupakan pengendali untuk mencapai keunggulan outcome ketiga 
perspektif yaitu keuangan, pelanggan, dan proses internal. Tolak ukur kinerja 
dan tumbuh dapat dibagi menjadi 3 ukuran inti (Kaplan&Norton, 1996), yaitu 
1. Kemampuan Pegawai 
Meliputi antara lain tingkat kepuasan kerja, para pegawai, tingkat 
perputaran para pegawai, besarnya pendapatan perusahaan per pegawai, 
nilai tambah per pegawai, tingkat pengembalian balas jasa. 
2. Kemampuan sistem informasi 
Meliputi tingkat ketersedian informasi yang dibutuhkan, tingkat ketepatan 
informasi yang tersedia, dan jangka waktu untuk memperoleh informasi 
yang dibutuhkan. 
3. Motivasi pemberdayaan, dan keserasian individu perusahaan meliputi 
jumlah saran yang diimplementasikan serta banyaknya pegawai yang 
mengetahui dan mengerti jumlah visi dan tujuan perusahaan. 
 
2.5 Alat-Alat Penunjang Pengukuran Kinerja 
Digunakan untuk membantu proses pengukuran kinerja seperti 
penentuan bobot kinerja dan upaya melakukan konsolidasi kinerja dari 
indikator- indikator kinerja kunci (key performance indicator (KPI’s) yang 
beragam jenis metriknya. Alat-alat penunjang ini akan berguna setelah hasil 
rancangan pengukuran kinerja sebuah organisasi telah berhasil didesain 
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berupa perspektif atau kriteria pengukuran metric (core measures) dan KPI’s 
sebagai metric yang dapat diukur. Bila dilihat dari tahap pengukuran kinerja, 
maka alat-alat penunjang ini digunakan pada tahap pengukuran 
(measurement) sebagai tahap kedua dari system pengukuran kinerja. 
Ada dua jenis alat-alat penunjang sesuai dengan fungsinya. Alat penunjang 
pertama untuk memnetukan bobot kinerja yaitu dengan metode Analitical 
Hierarchy process (AHP). Metode AHP lebih sering digunakan karena lebih 
mudah dan cepat penyelesaiannya akan tetapi juga cukup komprehensif. 
Didukung dengan adanya perangkat lunak aplikasi AHP yaitu Expert choice, 
semakin memudhakan praktisi mengaplikasikannya. 
Alat-alat penunjang kedua adalah untuk melakukan konsolidasi dari KPI’s 
yang memiliki beragam jenis ukuran metriknya. Istilah alat-alat penunjang 
kedua ini lebih popular disebut dengan system skor. Adapun system skor yang 
dimaksud adalah metode Objective Matrix (OMAX). ( James Riggs, 1987). 
 
2.5.1 Analitycal Hierarchy Process (AHP) 
Dikembangkan dengan melihat kemampuan judgement manusia 
mengkonstruksi persepsi secara hierarkis dari suatu persoalan keputusan 
multikriteria, membuat perbandingan yang baik bersifat tangible maupun 
intangible dari suatu elemen keputusan. Salah satu kandungan utama AHP 
yang membedakan model pengambilan keputusan lainnya adalah tidak ada 
syarat konsistensi mutlak. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa 
keputusan manusia sebagaian didasari logika dan sebagain lagi didasarkan 
pada unsure bukan logika seperti perasaan, pengalaman dan intuisi. AHP 
diperkenalkan oleh (Thomas L Saaty, 1980).  
 
2.5.2 Dasar-dasar Mengunakan AHP 
Dasar dalam menggunakan AHP adalah : 
1. Definisikan masalah dan tentukan penyelesaian yang diinginkan 
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2. Menyusun struktur hirarki dimulai dengan tujuan umum dan diteruskan 
dengan sub tujuan dan alternative pada tingkat criteria yang paling rendah. 
3. Membuat matrix perbandingan yang menunjukan kontribusi pengaruh 
setiap elemen masing masing tujuan yang berada setingkat diatasnya. 
4. Setiap elemen mempunyai sifat timbale balik 
5. Melakukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh pertimbangan. 
 
2.5.3 Menetapkan Konsistensi 
Salah satu asumsi model AHP adalah tidak adanya syarat konsistensi 
mutlak. Di dalam persoalan pengembalian keputusan sangat penting 
mengetahui betapa baiknya konsistensi karena mungkin keputusan yang 
diambil tidak disukai bila pertimbangan yang digunakan dengan konsistensi 
rendah. Nilai rasio konsistensi yang di pertimbangkan dapat diterima adalah 
10% atau jika hasil yang didapat kurang dari 10%, pertimbangan itu mungkin 
agak acak dan mungkin perlu diperbaiki (Thomas L. saaty, 1993:90) 
Dari suatu matriks yang tidak konsisten yang telah dinormalisasi, 
selanjutnya jumlahkan barisnya dan prosentase-prosentase prioritas relative 
meneyeluruh. Kemudian diambil kolom jumlah baris dan setiap entri dengan 
entri yang sesuai dengan vector prioritas. Setelah itu dilanjutkan dengan 
menentukan rata-rata dari nilai entri dalam kolom terakhir. Berdasarkan 
perjanjian, lambing untuk bilangan ini adalah ƛmaksimum (lamda maksimum) 
dan untuk menghitung nilainya dengan cara menjumlahkan kolom ketiga 
(hasil bagi diatas) dan di bagi dengan banyaknya elemen. Kemudian mencari 
CI (consistency index) dan di anjurkan dengan mencari CR (consistency 
ratio). Tetapi terlebih dahulu mencari nilai RV/RI (random value index). 
(Thomas L Saaty, 1993 
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2.6. Objective Matriks (OMAX) 
2.6.1. Pengertian Objective Matriks (OMAX) 
 Objective Matriks (OMAX) merupakan suatu alat pengukuran performasi 
yang dapat menguantisir performansi manusia. Teori yang melandasi OMAX adalah 
bahwa produktivitas merupakan fungsi beberapa factor performance, masing-masing 
memiliki dimensi khusus yang berbeda tiap unit dan cara yang paling praktis untuk 
mengukur produktivitas adalah dengan mengukur faktor yang paling 
mempengaruhinya. Namun hasil yang diperoleh dari pengukuran performance dari 
induk unit-unit tersebut. Untuk mengukur performance dari keseluruhan organisasi 
dapat dilakukan system pembobotan terhadap masing-masing unit tersebut. 
 
2.6.2. format dan fungsi Objective Matriks 
 Merupakan format multi dimensi yang mapu mengakomodasi komponen-
komponen dari suatu organisasi atau perusahaan dan mempresentasikan sebagai 
pengukuran kinerja. Struktur dari OMAX dapat dilihat pada gambar 2.5: 
Kriteria performance K1 K2 K3 K4 Score 
Performance      
Realistic Performance Objective     10 
     9 
     8 
     7 
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Current Performance Indikator  
Previous Performance Indikator  
Index  
Gambar 2.5 Struktur OMAX 
Ket Gambar: 
Format OMAX diatas dibagi atas 3 bagian pokok yang merupakan tahapan  utama, 
yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
A. Devining – mendifinisikan factor-faktor yang mempengaruhi kinerja. 
1. Penentuan criteria performansi, dengan syarat: criteria-kriteria tersebut 
harus tidak saling berhubungan satu sama lain dan harus merupakan factor 
yang dapat diukur 
2. Performance, merupakan nilai pencapaian sekarang yaitu nilai tiap-tiap 
criteria berdasarkan pengukuran terakhir. 
     6 
     5 
     4 
     3 
     2 
     1 
     0 
Score      
Weight     
Value     
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B. Quantyfiying – badan matrik yang terdiri dari 11 level pencapaian, berkisar 
dari nilai 0 untuk performance yang tidak memuaskan hingga 10 untuk 
pencapaian yang superior. Kenaikan nilai performansi disesuaikan dengan 
cara interpolasi. 
1. Target performance yang realistis untuk dicapai oleh unit kierja selama 
periode tertentu diberi nilai 10 
2. Tingkat performance ketika matriks berada dalam tahap inisiasi diberi 
nilai 3 untuk semua indicator kinerja 
C. Monitoring – pencatatan terdiri dari: 
1. Score, merupakan hasil pengukuran yang diubah kedalam skor yang 
sesuai. Jika terdapat pengukuran yang tidak pasti dengan angka pada 
matrix, maka dapat dilakukan pembulatan kebawah. 
2. Weight, merupakan besarnya pengaruh criteria yang diukur terhadap nilai 
produktivitas. Kriteria yang akan diukur diberikan bobot berdasarkan 
bobot kepentingan (total semua bobot harus 100% atau 1) 
3. Value, merupakan hasil perkalian dari score pada criteria tertentu dengan 
bobot penentu 
4. Performance indicator, terdiri atas: 
Current (C) : jumlah nilai dari semua criteria pengukuran  
Previous (P) : jumlah pengukuran periode sebelumnya 
Index produktivitas (IP) : perbandingan antara periode yang diukur 
dengan periode sebelumnya (untuk mengetahui apakah terjadi penurunan 
atau peningkatan produktivitas) (Riggs, 1987;649) 
 
2.7 Traffic Light System (TLS) 
  Hasil dari penilaian dengan menggunakan metode OMAX dapat 
dianilisa dengan menggunakan metode Traffic Light System. Traffic Light 
System berfungsi sebagai tanda apakah nilai score pada sutau KPI 
mengidentifikasikan perlunya suatu perbaikan atau tidak. Dalam Trafic Light 
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System ada 3 warna yang digunakan yaitu, hijau artinya achievement dari suatu 
indicator kinerja sudah tercapai, kemudian warna kuning, artinya achievement 
dari sauatu indicator kerja belum tercapai, meskipun nilainya sudah mendekati 
target. Jadi pihak manajemen harus hati-hati dengan adanya berbagai macam 
kemungkinan dan warna merah, artinya achievement dari suatu indicator kierja 
benar-benar dibawah target yang telah ditetapkan dan memerlukan perbaikan 
dengan segera (Thomas L. Saaty 1990). 
 
